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RINGKASAN 

 

Kasus konfirmasi positif Covid-19 di Indonesia bertambah 1.071. Dengan 

penambahan ini akumulasi positif Covid-19 saat ini sebanyak 6.032.707 kasus. Jumlah 

tersebut adalah hasil tracing melalui pemeriksaan sebanyak 102.152 spesimen yang dilakukan 

dengan metode real time polymerase chain reaction (PCR) dan tes cepat molekuler (TCM). 

Pada hari ini dilaporkan juga kasus yang sembuh dari Covid-19 tercatat 2.493 orang. 

Sehingga total sebanyak 5.804.402 orang sembuh. Sedangkan jumlah yang meninggal 

bertambah 29 atau menjadi 155.626 orang. Dengan penyebaran virus corona (COVID-19) 

yang masih ada maka perlu mengingatkan masyarakat mengenai penerapan protocol 

kesehatan dibulan Ramadhan ini. Diharapkan pada saat ibadah, buka puasa bersama maupun 

berkumpul dengan keluarga besar tetap menerapkan protocol kesehatan untuk memutus mata 

rantai COVID – 19 di lingkungan masyarakat dan keluarga. Dari uraian tersebut, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Sarana Informatika Kaliabang bermaksud mengadakan 

kegiatan pengabdian masyarakat untuk Anggota Masyarakat kelurahan Perwira, Kaliabang. 

Bekasi Utara. Dalam Pembagian Bingkisan Ramadhan dan penyampaian sosialisasi 

penarapan 5M (Mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, 

mengurangi mobilitas). Kegiatan ini diharapkan mampu meminimalisir penyebaran Covid-19 

di lingkugam kelurahan Perwira. Bekasi Utara. Target luaran berupa publikasi artikel di 

media masa cetak atau elektronik, Dokumentasi kegiatan serta peninggkatan pengetahuan dan 

kepedulian terkait pandemi covid-19 yang masih berlangsung.   
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I. PENDAHULUAN 

Kewajiban kepada setiap Perguruan Tinggi sebagaimana dijelaskan dalam Tridharma 

Perguruan Tinggi adalah Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat. Salah satu 

bentuk kewajiban tersebut adalah melaksanakan Pengabdian Masyarakat, hal ini dilaksanakan 

berkaitan dengan kepedulian setiap lembaga atau institusi yang bergerak dibidang Pendidikan 

(khususnya Pendidikan Tinggi) dengan mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi 

(khususnya Indonesia) sebagai satu negara yang memiliki potensi sumber daya alam dan 

manusia yang banyak tetapi belum dapat disetarakan dengan negara-negara maju. 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Tanda dan gejala umum 

infeksi Covid-19 adalah gejala gangguan pernapasan akut seperti batuk, demam dan sesak 

napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari sampai dengan 14 hari masa inkubasi terpanjang. 

Pada kasus Covid-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, 

gagal ginjal, dan bahkan kematian. Pada bulan Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus 

pertama Covid-19 dan jumlahnya terus bertambah hingga sekarang. Sejak kasus pertama 

diumumkan tersebut, penyebaran penularan Covid-19 terjadi dengan cepat (Kemenkes RI, 

2020). 

Covid-19 merupakan penyakit yang perkembangannya sangat cepat dan menjadi wabah 

di beberapa negara, sehingga ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) sebagai 

kejadian pandemik global. Pemakaian masker merupakan salah satu upaya yang 

direkomendasikan pemerintah untuk pencegahan penyebaran Covid-19 (Firdayanti et al. , 

2020). Penggunaan masker dapat membantasi penyebaran Covid-19 yang merupakan bagian 

dari rangkaian komprehensif langkah pencegahan dan pengendalian. Masker dapat digunakan 

untuk melindungi diri orang yang sehat saat berkontak dengan orang terinfeksi untuk 

mencegah penularan lebih lanjut. WHO merekomendasikan pemakaian masker menyeluruh 

di semua fasilitas bagi setiap orang, baik itu tenaga kesehatan ataupun masyarakat umum 

terlepas dari kegiatan yang dilakukan (WHO, 2020). 

Saat ini Covid-19 merupakan pandemik yang sedang melanda di berbagai belahan 

negara termasuk Indonesia. Dampak dari pandemik selain kesehatan juga berdampak 

terhadap perekonomian masyarakat, banyak bidang usaha yang harus tutup sementara bahkan 

gulung tikar sehingga mempengaruhi masyarakat juga harus dirumahkan bahkan terkena 

status PHK. Melihat kondisi tersebut, kami para dosen dan staff yang tergabung dalam 

Universitas Bina Sarana Informatika Kampus Kaliabang mencoba mengambil inisiatif 
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dengan melakukan pembagian bingkisan Ramadhan terhadap masyarakat sekitar sebagai 

bentuk dukungan terhadap masyarakat terkena dampak  dan juga melakukan sosialiasi 

protokol kesehatan sebagai himbauan kepada masyarakat untuk tetap dapat mengantisipasi 

dampak penularan yang dapat terjadi dengan menggunakan masker dengan benar. 

 

1. Analisis Situasi 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu Dharma seorang dosen dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang ada. Dharma ini harus dilaksanakan oleh segenap civitas 

akademika, termasuk staf pengajar Universitas Bina Sarana Informatika. Sesuai dengan 

program yang telah direncanakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Universitas Bina Sarana Informatika, pelaksanaan pengabdian diprioritaskan sesuai dengan 

disiplin ilmu perguruan tinggi, maka pengabdi melaksanakan kegiatan pengabdian berupa 

Pemberian Sosialisasi Protokol Kesehatan Dan Pembagian Bingkisan Ramadhan Sebagai 

Dukungan Dampak Perekonomian Akibat Covid-19. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dari kegiatan ini, maka kami dan Kelurahan 

Perwira Bekasi Utara bekerja sama untuk menyelenggarakan Sosialisasi Protokol Kesehatan 

Dan Pembagian Bingkisan Ramadhan Sebagai Dukungan Dampak Perekonomian Akibat 

Covid-19 kepada Warga Kelurahan Perwira Bekasi Utara. Dengan adanya kegiatan ini para 

Peserta atau Warga Kelurahan Perwira Bekasi Utara diharapkan dapat membantu 

perekonomian warga sekaligus memberikan sosialiasi mengenai protokol kesehatan sebagai 

himbauan kepada masyarakat untuk tetap dapat mengantisipasi dampak penularan yang dapat 

terjadi. Berikut adalah kegiatan Kelurahan Perwira bersama masyarakat setempat. 

 

2. Peta Lokasi Mitra 

Berikut peta lokasi mitra sekitar Kelurahan Perwira Bekasi Utara. Dimana posisi jarak antara 

kawasan masyarakat dengan Universitas berjarak sekitar 1 Km.  
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan PM Masyarakat Kaliabang, Bekasi Utara 

 

3. Permasalahan Mitra 

Pemerintah Kota (Pemkot) Bekasi menyebutkan pandemi Covid-19 berdampak luas 

pada perekonomian masyarakat di wilayah mitra DKI Jakarta tersebut. Salah satu akibatnya 

adalah peningkatan angka kemiskinan di Kota Bekasi. Dan hal ini berpengaruh  terhadap 

setiap kalangan masyarakat. Sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama di Bulan Ramadhan 

ini Tim Dosen dan Mahasiswa Universitas Bina Sarana Informatika Kaliabang melakukan 

pembagian bingkisan dan sosialisasi protokol kesehatan kepada masyarakat Kelurahan 

Perwira, Bekasi Utara. 

Kegiatan pengabdian ini berbeda dengan pengabdian yang biasa dilakukan karena 

dampak social distancing yang juga harus dilakukan oleh karena itu kami mencoba mengubah 

proses pengabdian pendidikan menjadi pengabdian social dengan tema “Pemberian 

Sosialisasi Protokol Kesehatan Dan Pembagian Bingkisan Ramadhan Sebagai Dukungan 

Dampak Perekonomian Akibat COVID-19” 

Tujuan pengabdian sosial ini adalah sebagai proses untuk membantu meringankan 

beban masyarakat terdampak dan juga memberikan edukasi agar potensi penyebaran COVID-

19 dapat terputus dengan masyarakat mematuhi protokol kesehatan yang harus dilakukan. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Adapun bentuk kegiatan adalah pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam bentuk 

pemaparan sosialisasi secara langsung pada Halaman Universitas Bina Sarana Informatika 

Kampus Kaliabang. Peserta yang mengikuti sebanyak 150 warga yang mewakili RW 007 

Kelurahan  Perwira, Bekasi Utara. Dalam Pelaksanaanya dipraktekan pula cara memakai 

memakai masker yang benar, cara mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir, bagaimana 

sikap menjaga jarak saat tengah dalam kerumunan, setelah  itu dilanjutkan dengan pembagian 

bingkisan kepada warga. 

Pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 23 April 2022 hari sabtu. Panitia 

diantaranya adalah Ibu Chanissa Purwaningrum S.Pd.,MM bertindak sebagai ketua 

pengabdian masyarakat dengan tugas membuat proposal, laporan dan finishing, 

melaksanakan sosialisasi protokol kesehatan kepada masyarakat dan melakukan  pembagian 

bingkisan Ramadhan dibantu oleh  Donna Ekawaty ST., M.Mpar., CMT. Selain itu ibu 

Donna Ekawaty ST., M.Mpar., CMT membuat press release dan jurnal luaran.  Selain itu, 

mahasiswa membantu kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu Eko Rivaldo Siburian 

(64190974) yang bertindak sebagai menyusun bingkisan di meja, mengatur peserta 

dilapangan. Sedangkan Annisa Rahmaniar (64190250) membantu untuk mengumpulkan data 

kuesioner dan absensi peserta sosialiasi. Mario (64190859) bertindak sebagai dokumentasi 

acara untuk mengabadikannya melalui Instagram dan video youtube. Serta  Rinaldy 

Sihombing (64191529) yang membantu dalam pengolahan data kuesioner. 

Protokol kesehatan yang disampaikan pada saat acara sosialisasi  oleh Ibu Donna 

Ekawaty ST., M.Mpar., CMT  adalah sebagai berikut :  

Menurut Kemenkes, Penularan COVID-19 terjadi melalui droplet yang dapat 

menginfeksi manusia dengan masuknya droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2 ke 

dalam tubuh melalui hidung, mulut, dan mata. Prinsip pencegahan penularan COVID-19 pada 

individu dilakukan dengan menghindari masuknya virus melalui ketiga pintu masuk tersebut 

dengan beberapa tindakan, seperti: 

1. Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung dan mulut 

hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak 

diketahui status kesehatannya (yang mungkin dapat menularkan COVID-19). Apabila 

menggunakan masker kain, sebaiknya gunakan masker kain 3 lapis. 
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2. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun dengan air 

mengalir atau menggunakan cairan antiseptic berbasis alkohol/ handsanitizer. Selalu 

menghindari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan tangan yang tidak bersih 

(yang mungkin terkontaminasi droplet yang mengandung virus). 

 

3. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari 

terkena droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin, serta menghindari 

kerumunan, keramaian, dan berdesakan. Jika tidak memungkinkan melakukan jaga 

jarak maka dapat dilakukan berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya. 

Rekayasa administrasi dapat berupa pembatasan jumlah orang, pengaturan jadwal, 

dan sebagainya. Sedangkan rekayasa teknis antara lain dapat berupa pembuatan 

partisi, pengaturan jalur masuk dan keluar, dan lain sebagainya. 

 

4. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik 

minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup (minimal 7 jam), serta menghindari 

faktor risiko penyakit. Orang yang memiliki komorbiditas/penyakit penyerta/kondisi 

rentan seperti diabetes, hipertensi, gangguan paru, gangguan jantung, gangguan ginjal, 

kondisi immunocompromised/penyakit autoimun, kehamilan, lanjut usia, anak-anak, 

dan lain lain, harus lebih berhati-hati dalam beraktifitas di tempat dan fasilitas umum. 

 

Selain itu, penyampaian mengenai cara mencuci tangan dengan benar dan cara 

menggunakan masker dengan benar disampaikan oleh Ibu Chanissa Purwaningrum S.Pd 

MM. Cara Cuci Tangan 7 Langkah Pakai Sabun Yang Baik dan Benar  menurut Dinas 

Kesehatan adalah sebagai berikut  

1. Basahi kedua telapak tangan setinggi pertengahan lengan memakai air yang mengalir, 

ambil sabun kemudian usap dan gosok kedua telapak tangan secara lembut. 

2. Usap dan gosok juga kedua punggung tangan secara bergantian 

3. Jangan lupa jari-jari tangan, gosok sela-sela jari hingga bersih 

4. Bersihkan ujung jari secara bergantian dengan mengatupkan 

5. Gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian 

6. Letakkan ujung jari ke telapak tangan kemudian gosok perlahan 
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7. Bersihkan kedua pergelangan tangan secara bergantian dengan cara memutar, 

kemudian diakhiri dengan membilas seluruh bagian tangan dengan air bersih yang 

mengalir lalu keringkan memakai handuk atau tisu.  

 

Cara menggunakan masker yang benar menurut laman dinas kemendikbud : 

1. Cuci tangan pakai sabun atau handsanitizer sebelum pakai masker. 

2. Pakai masker bersih yang tidak rusak / kotor. 

3. Pastikan masker menutup ketat area hidung, mulut, dan dagu. 

4. Tekan bagian atas masker sehingga menutup mengikuti bentuk hidung. 

5. Pakai masker ganda lebih baik dengan kombinasi masker medis dan masker kain. 

6. Hindari menyentuh bagian depan masker saat digunakan. 

7. Lepas masker dari tali belakang. 

8. Kembali cuci tangan pakai sabun atau bersihkan dengan handsanitizer setelah 

melepas masker. 

 

III. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

No 
Jenis 

Luaran 
Indikator Capaian 

Status 

Capaian 

1 

Publikasi 

di jurnal 

ilmiah 

cetak atau 

elektronik 

Artikel di Jurnal local 

https://jurnalp4i.com/index.php/community/article/view/1393  

Proses 

Pembuatan 

Jurnal 

2 

Artikel di 

media 

masa cetak 

atau 

elektronik 

https://jurnalmetropol.com/2022/05/06/mahasiswa-dan-

dosen-bsi-sukses-laksanakan-sosialisasi-prokes-dan-kuliner-

selama-ramadhan  

 

Sudah 

Tercapai 

3 
Mitra Non 

Produktif 

Pengetahuannya meningkat Sudah 

Tercapai 

Keterampilannya meningkat Sudah 

Tercapai 

Kesehatannya meningkat Sudah 

Tercapai 

Pendapatannya meningkat Sudah 

Tercapai 

Pelayanannya meningkat Sudah 

Tercapai 

 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/community/article/view/1393
https://jurnalmetropol.com/2022/05/06/mahasiswa-dan-dosen-bsi-sukses-laksanakan-sosialisasi-prokes-dan-kuliner-selama-ramadhan
https://jurnalmetropol.com/2022/05/06/mahasiswa-dan-dosen-bsi-sukses-laksanakan-sosialisasi-prokes-dan-kuliner-selama-ramadhan
https://jurnalmetropol.com/2022/05/06/mahasiswa-dan-dosen-bsi-sukses-laksanakan-sosialisasi-prokes-dan-kuliner-selama-ramadhan


7 
 

 

 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Menurut Erwin Silitonga dkk (2021) Menerapkan 3M Demi Keselamatan Bersama 

Perilaku disiplin 3M yang termasuk dalam kampanye #ingat pesan ibu demi terus menekan 

penyebaran virus COVID-19 hendaknya diterapkan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-

hari, terlebih di tengah situasi pandemi seperti sekarang ini. Memakai masker kain dapat 

menurunkan risiko penularan COVID-19 sebesar 45 persen. Lebih baik lagi adalah 

mengenakan masker bedah yang mampu menekan penyebaran virus COVID-19 hingga 70 

persen. Mencuci tangan merupakan langkah 3M berikutnya untuk menurunkan risiko 

penularan COVID-19 sebesar 35 persen. WHO menyarankan, cucilah tangan menggunakan 

sabun/antiseptik selama 20-30 detik dan menerapkan langkah-langkah yang benar. Jika dalam 

kondisi tertentu, semisal tidak ada air dan sabun atau tidak dapat menggunakan air dan sabun 

untuk membersihkan tangan, solusi lainnya adalah memakai cairan yang berbasis setidaknya 

60 persen alkohol seperti handsanitizer. Penerapan 3M yang paling utama adalah menjaga 

jarak atau social distancing dengan jarak minimal 1 meter, termasuk dengan menghindari 

kerumunan. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan satu hari pada hari sabtu, 23 april 

2022. Selama sosialisasi banyak hal positif yang terjadi diantaranya adalah:  

1. Masyarakat mulai memperbaiki masker dan cara mencuci tangan saat kedatangan 

2. Merubah jarak mereka pada saat kita menegur mereka menjaga jarak. 3. Pada lokasi 

tertentu seperti perkantoran, restoran swalayan dan sejenisnya yang menyediakan 

tempat cuci tangan para duta mengingatkan agar mencuci tangan dengan 

mempergunakan sabun pada saat sebelum masuk dan sesudah keluar dari ruangan 

tersebut. 

3. Terdapat beberapa masyarakat tidak mengenakan masker kemudian meminta masker 

dari panitia. Hasil yang terlihat pada saat para duta melaksanakan tugas, memang 

belum bisa dinilai keberhasilannya. Namun dari evaluasi jangka pendek yang terlihat 

setelah melakukan wawancara langsung, masyarakat pada umumnya sudah 

memahami dan langsung mau mengikuti anjuran para duta. Evaluasi jangka panjang 

tentu tidak bisa dinilai karena para duta tentu tidak lagi melihat orang yang pernah 

diwawancarai. Hasil akhir yang diharapkan dengan kegiatan ini adalah adanya 
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perubahan perilaku masyarakat yang secara kesadaran sendiri mau dan mampu 

menerapkan protokol kesehatan 3M dalam kegiatannya masing-masing diamanapun 

lokasinya dan kapanpun waktunya. Apabila perubahan perilaku ini sudah bisa 

dilakukan maka diharapkan  rantai penularan Covid-19 dapat diputuskan sehingga 

Covid-19 tidak bertambah 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

1. Wawasan dan pengetahuan masyarakat meningkat tentang disiplin protokol 

kesehatan Covid-19. 

2. Masyarakat memiliki masker kain sebagai alat pelindung diri untuk mencegah 

penularan Covid-19. 

3. Masyarakat memiliki kesadaran yang tinggi tentang bahaya Covid-19. 

4. Masyarakat dapat mengakses informasi disiplin protokol kesehatan Covid-19 secara 

online, serta 

5. Kesadaran masyarakat meningkat untuk saling mengajak masyarakat lain agar 

menjaga diri dari penularan Covid-19.  

6. Program ini diharapkan dapat bersifat berkelanjutan dan memberikan banyak 

manfaat sehingga masyarakat dapat terhindar dari penularan Covid-19. 

Mitra Kelurahan dan Warga Perwira Bekasi Utara menyambut baik kegiatan ini, 

mereka memberikan fasilitas meja , kursi, handsaitizer, masker untuk dibagikan dan 

dipraktikan dalam penggunaan yang benar. Peralatan sabun cuci tangan serta westafel untuk 

pemberian contoh prokes. Peningkatan yang sangat pesat untuk warga Kelurahan perwira 

terutama untuk masyarakat yang bekerja di jalan setiap hari dan sering mengabaikan prokes. 

Seluruh peserta kegiatan mencoba mengikuti arahan dari kami untuk memathui prokes dan 

praktik menjalankan prokes yang baik.  
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Dari total peserta 150 orang, sebelum melakukan kegiatan yang mematuhi prokes 

menggunakan masker 70%  yaitu 105 orang menggunakan masker dan 30% nya 45 orang 

tidak menggunakan masker. 50% peserta mencuci tangan dan seluruh peserta tidak menjaga 

jarak (berdiri berdempetan dan berkumpul duduk-duduk). Setelah diberikan sosialisasi dan 

arahan. Maka peserta membuat barisan dengan tertib, cuci tangan dengan tertib serta 

diarahkan menggunakan masker, total 100% atau 150 orang telah menggunakan masker dan 

mematuhi prokes yang telah disosialisasikan. 

 

V. REALISASI BIAYA 

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Paket Bingkisan Ramadhan         

a Makanan Berat 200 pcs  15.000 3.000.000 

b Air Gelas 200  pcs  500 100.000 

c Perlengkapan Kesehatan 200  pcs  8.000 1.600.000 

Total Belanja Bahan 4.700.000 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Kertas A4 1 Rim 50.000 Rp. 50.000 

Total Belanja Barang Non Operasional Rp. 50.000 
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BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Transportasi Bensin 2 Lt 9.500 Rp. 20.000 

2 Angkutan Umum 6 x 5.000 Rp. 30.000 

Total Biaya Perjalanan Rp. 50.000 

Total Keseluruhan Rp. 4.800.000 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan : 

1. Masyarakat masih belum memahami pentingnya menerapkan protocol kesehatan.  

2. Sebagian besar masyarakat merasa COVID-19 tidak berbahaya dan merasa memiliki 

tubuh yang sehat 

3. Masyarakat yang sudah paham protokol tetapi tidak melaksanakan khususnya 

penggunaan masker dan mencuci tangan 

4. Masyarakat belum memahami cara mencuci tangan dengan benar. 

5. Kurangnya sosialisasi oleh masyarakat yang sadar akan pentingnya protokol tidak 

dilakukan disebagian besar wilayah, meskipun dilakukan hanya sekedar imbauan 

seperti pemasangan spanduk. 

Saran : 

1. Kegiatan sosialisasi perlu selalu dilakukan dan diingatkan oleh pelaku usaha / 

organisasi masyarakat seperti universitas dan juga pihak yang bekepentingan 

diwilayah sekitar agar dapat dijadikan panutan oleh masyarakat 

2. Sosialisai yang sudah dilakukan tetap harus terus diingatkan dan diawasi dengan baik 

karena masyarakat khususnya wilayah sekitar cenderungan hanya semangat diawal 

sehingga harus terus diingatkan 

3. Membuat pertemuan terbatas sehingga kegiatan sosialisasi tetap dapat terlaksanakan 

dengan scope peserta secara bergantian yang lebih kecil 
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Lampiran A ABSENSI KEHADIRAN PANITIA KEGIATAN BSI PEDULI  
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Lampiran B ABSENSI KEHADIRAN PESERTA (WARGA KELURAHAN 

PERWIRA) 
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Lampiran C Surat Keterangan Mitra 
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Lampiran D 

 

Link Instagram https://www.instagram.com/reel/CdPs70ejcLC/?igshid=YmMyMTA2M2Y=  

Link Press Relase https://jurnalmetropol.com/2022/05/06/mahasiswa-dan-dosen-bsi-sukses-

laksanakan-sosialisasi-prokes-dan-kuliner-selama-ramadhan  

 

Press Release Pengabdian Masyarakat 

 
 

 

 
 

 

https://www.instagram.com/reel/CdPs70ejcLC/?igshid=YmMyMTA2M2Y
https://jurnalmetropol.com/2022/05/06/mahasiswa-dan-dosen-bsi-sukses-laksanakan-sosialisasi-prokes-dan-kuliner-selama-ramadhan
https://jurnalmetropol.com/2022/05/06/mahasiswa-dan-dosen-bsi-sukses-laksanakan-sosialisasi-prokes-dan-kuliner-selama-ramadhan
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Lampiran E  

Publikasi Jurnal 

https://jurnalp4i.com/index.php/community/article/view/1393  

 

 
 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/community/article/view/1393
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Lampiran F  

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Persiapan PM 

 

 
 

 

Gambar 2. Pengaturan Pembagian dengan Protokol PM 
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Gambar 3. Kegiatan Pembagian Kupon 

 

 
 

Gambar 2. Pengecekan Peserta PM dan Sosialisasi Prokes 
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Gambar 3. Pembagian Bingkisan 

 

  


